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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tata kelola kolaboratif pada pelaksanaan program NTB Zero
Waste. Program NTB Zero Waste merupakan salah satu program unggulan Pemprov NTB yang memiliki
tujuan untuk mewujudkan NTB sebagal daerah yang bebas sampah pada tahun 2023. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah collaborative givernance regime (CGR) oleh Emerson & Nabatchi (2015).
Pendekatan penelitian ini adalah post-positivist dengan teknik pengumpulan data wawancara mendalam ke
10 narasumber dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses kolaborasi berdasarkan
teori CGR, hanya terdapat 6 sub-dimensi dari 13 sub-dimensi yang terpenuhi yakni; (3) kegagalan
sebelumnya untuk mengatasi masalah; (6) tingkat konflik dan kepercayaan; (7) kepemimpinan; (8)
konsekuens dari insentif; (9) saling ketergantungan; dan (11) keterlibatan prinsip. Terdapat 7 kriteriayang
belum terpenuhi yakni seperti 4 kriteria (1) kondisi sumber daya; (2) kebijakan dan kerangka hukum; (4)
dinamika politik/hubungan kekuasaan; (5) keterhubungan jaringan; yang terdapat dalam dimensi system
context. Selain itu, pada dimensi drivers terdapat 1 kriteriayang belum terpenuhi yakni (10) ketidakpastian.
Kemudian, pada dimens collaborative dynamics, kriteria yang belum terpenuhi yakni (12) motivas
bersama, dan (13) kapasitas dalam melakukan aksi bersama. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
menyimpulkan bahwa kolaborasi dalam proses pengel olaan sampah regional pada program NTB Zero
Waste di Kota Mataram belum memenuhi tata kelola kolaboratif dalam pengel olaan sampah.

...... This study aims to describe collaborative governance in the implementation of the Zero Waste program.
The NTB Zero Waste program is one of the flagship programs of the NTB Provincial Government which
has the goal of realizing NTB as awaste-free area by 2023. The theory used in thisresearch isthe
collaborative givernance regime (CGR) by Emerson & Nabatchi (2015). This research approach is post-
positivist with in-depth interview data collection techniques with 10 informants and literature study. The
results showed that the collaboration process based on the CGR theory, there were only 6 sub-dimensions of
the 13 sub-dimensions that were fulfilled, namely; (3) prior failure to address the issues; (6) level of conflict
and trust; (7) leadership; (8) consequences incentives; (9) interdependence; and (11) principle engagement.
There are 7 criteriathat have not been met, such as 4 criteria (1) condition of resources; (2) policy and legal
framework; (4) political dynamics/power relations; (5) network connectivity; contained in the system
context dimension. In addition, in the drivers dimension there is 1 criterion that has not been met, namely
(10) uncertainty. Then, in the collaborative dynamics dimension, the criteria that have not been met are (12)
shared motivation, and (13) capacity for joint action. Based on this, the conclusion is that collaboration in
the regional waste management process at NTB Zero Waste in Mataram City has not fulfilled collaborative
governance in waste management.
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